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ABSTRACT
Raudhatul Husna. 1305102010085. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Alih Fungsi Lahan Sawah Di Kabupaten Aceh Besar di
bawah bimbingan Ir. Edy Marsudy, M. Si. sebagai pembimbing utama dan Dr. Ir. Azhar, M. Sc sebagai pembimbing anggota.
RINGKASAN
Alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah  perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari
fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang membawa dampak negatif terhadap lingkungan dan potensi
lahan itu sendiri. Alih fungsi lahan pada hakekatnya merupakan hal yang wajar terjadi pada era modern seperti sekarang ini, namun
alih fungsi lahan pada kenyataannya membawa banyak masalah karena terjadi diatas lahan pertanian yang masih produktif. Lahan
pertanian dapat memberikan banyak manfaat seperti dari segi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Namun, jika alih fungsi lahan
pertanian produktif dibiarkan saja dan tidak dikendalikan maka sudah tentu akan berdampak negatif bagi masyarakat itu sendiri,
mengingat begitu penting dan bermanfaatnya lahan pertanian bagi masyarakat itu sendiri.
		Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui Apakah harga lahan, kepadatan penduduk, produktivitas padi dan jumlah
PDRB dapat mempengaruhi alih fungsi lahan sawah di Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 08
Januari 2018 hingga 7 Februari 2018 di Kabupaten Aceh Besar dengan mengumpulkan data sekunder dari beberapa instansi yang
terkait dengan penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang dikumpulkan adalah data
time series dengan range tahun 2002 sampai 2016. Data sekunder tersebut diperoleh dari instansi terkait seperti Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Aceh untuk memperoleh data Alih fungsi lahan, kepadatan penduduk dan data jumlah PDRB. Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Aceh , data yang diperoleh adalah data produktivitas padi. Kanwil Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Aceh, data yang diperoleh adalah data harga lahan. Sumber lain perolehan data yaitu melalui studi kepustakaan,
literature-literature yang terkait dengan penelitian seperti buku, jurnal dan beberapa sumber lainnya yang terkait dengan penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta pengujian SPSS menunjukkan bahwa harga lahan, kepadatan penduduk, dan
produktivitas padi berpengaruh nyata terhadap alih fungsi lahan sawah di Kabupaten Aceh Besar. Hasil statistik menunjukkan nilai t
hitung untuk harga lahan sebesar 2,399 dan nilai t tabel sebesar 1,782 yang berarti nilai t hitung > t tabel (2,399 > 1,782), nilai t
hitung untuk kepadatan penduduk sebesar 5,345 dan nilai t tabel sebesar 1,782 yang berarti t hitung  > t tabel ( 5,345 > 1,782), nilai
t hitung untuk produktivitas padi sebesar 2,703 dan nilai t tabel sebesar 1,782 yang berarti nilai t hitung > t tabel (2,703 > 1,782)
sedangkan jumlah PDRB tidak berpengaruh terhadap alih fungsi lahan sawah. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi untuk
variabel jumlah PDRB sebesar 0,00015. Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai t hitung untuk jumlah PDRB sebesar 1,315
dengan nilai signifikan sebesar 0,218. Sedangkan nilai t tabel sebesar 1,782 yang berarti nilai t hitung < t tabel (1,315 < 1,782). Dari
hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa variabel jumlah PDRB tidak berpengaruh nyata terhadap alih fungsi lahan sawah di
Kabupaten Aceh Besar. 
